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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

 Pedoman wawancara untuk pedaang nasi boran 

1. Apakah yang disebut dengan nasi boran itu? 

2. Sejak kapan tradisi nasi boran ini mulai ada? 

3. Kenapa tradisi nasi boran ini tetap terus dipertahankan? 

4. Siapa saja yang berperan dalam pelestarian tradisi ini? 

5. Bagaimana cara menjaga tradisi ini (Cara masak serta cara berjualan)? 

6. Mengapa anda memilih berjualan nasi boran ini? 

7. Mengapa tidak mencoba untuk memodifikasi masakan ini? 

8. Mengapa tidak menjual masakan khas ini keluar daerah lamongan? 

9. Berapa rata-rata pendapatan setiap hari berjualan? 

10. Kapan saja saat-saat nasi boran itu sangat ramai atau sepi peminat? 

11. Kendala apa saja yang selama ini dihadapi oleh para penjual nasi 

boran? 

12. Siapa saja penjual yang meneruskan usaha nasi boran ini secara turun 

temurun? 

13. Apakah keluarga mempunyai usaha lain selain nasi boran, jika ada apa 

dan cukupkah penghasilanya? 

14. Apakah pernah ada gejolak diantara para penjual?  

 Pedoman wawancara untuk pembeli nasi boran 

1. Apakah anda sering makan nasi boran? 

2. Apakah ada perbedaan rasa dari dulu hingga sekarang? 
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3. Apakah ada perbedaan cara penyajian dari dulu hingga sekarang? 

4. Apakah dari sekian banyak nasi boran yang dijajakan rasanya sama? 

5. Bagaimana tingkat pelayanan yang diberikan? 

6. Apakah dengan adanya penjual nasiboran dipinggir jalan ini tidak 

mengganggu? 

7. Mengapa anda memilih nasi boran dibanding kuliner lainya? 

  

  



5 
 

Lampiran 2 

Jadwal Penelitian 
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